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Kabupaten Sintang memiliki potensi pariwisata yang terdiri dari wisata alam, wisata budaya dan 
wisata buatan. Namun potensi wisata yang berlimpah tersebut tidak sejalan dengan sektor 
informasi dan promosi. Maka dari itu, diperlukan wadah untuk melakukan kegiatan informasi dan 
promosi wisata dalam bentuk bangunan Pusat Pariwisata di Kabupaten Sintang. Tujuan penulisan 
adalah untuk memaparkan konsep dan perancangan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang. Metode 
perancangan dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui buku, jurnal, internet, media 
massa, literatur, wawancara, dan analisis perancangan. Perencanaan dan perancangan Pusat 
Pariwisata Kabupaten Sintang berfokus pada fungsional yang terdiri dari fungsi informasi, promosi, 
dan pendukung. Analisis perancangan menghasilkan tata ruang dalam, tata ruang luar, dan 
bentuk bangunan. Tata ruang dalam terdiri dari susunan ruang informasi, galeri pajangan 
informasi wisata, ruang pameran, ruang audio visual, galeri interaksi, area konsultasi wisata, 
travel business, dan lainnya. Tata ruang luar terdiri dari perletakan massa bangunan, area plaza, 
area parkir, dan lainnya. Bentuk bangunan memiliki tiga lapis susunan massa. Sisi kanan dan kiri 
bangunan membuka dari bagian tengah bangunan untuk memberikan kesan menyambut. Fasad 
bangunan menerapkan konteks lokal daerah yang menyerupai bangunan panggung, atap pelana, 
dan ornamen Dayak. 
 




Sintang Regency has tourism potential consisting of natural tourism, cultural tourism, and 
artificial tourism. But abundant tourism potential does not line with the information and 
promotion sector. Therefore, it needs a place for tourism information and promotion activities in 
the form of Tourism Center buildings in Sintang Regency. The writing purpose is to explain the 
concept and design of the Sintang Regency Tourism Center. The design method is done by 
gathering information through books, journals, internet, mass media, literature, interviews, and 
design analysis. The planning and design of the Sintang Regency Tourism Center focus on 
functions consisting of information, promotion, and support. Design analysis results in interior 
layout, exterior layout, and building form. Interior layout consists of an arrangement of 
information space, travel information display gallery, exhibition space, audiovisual room, 
interaction gallery, tourist consultation area, business travel, etc. Exterior Layout consists of the 
placement of building masses, plaza areas, parking areas, etc. The building form has three layers 
of mass composition. Right and left sides of the building open from the center of it to give a 
welcoming impression. The building facade implements the local context of the area which 
resembles a stage building, gable roof, and Dayak ornaments. 
 






Sebagai salah satu pulau terbesar di Indonesia, Pulau Kalimantan memiliki banyak potensi 
pariwisata yang memiliki daya tarik tersendiri, seperti halnya pariwisata yang ada di Kalimantan Barat. 
Berbagai pariwisata dapat dijumpai di Kalimantan Barat, mulai dari wisata sejarah, religi, sungai, bukit, 
pantai, danau, mangrove, air terjun dan lainnya. Masing-masing daerah di Kalimantan Barat memiliki 
beragam pariwisata dengan segala keunikannya, salah satunya daerah Kabupaten Sintang.  
Kabupaten Sintang memiliki potensi wisata yang dapat digali. Potensi wisata tersebut terdiri dari 
beragam wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan. Adapun objek wisata yang berhasil menarik 
minat wisatawan di antaranya ialah Bukit Kelam (wisata alam) dan Galeri Motor Bandong (wisata 
buatan). 
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Menurut data rekapitulasi pengunjung Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Sintang (2019), objek wisata Bukit Kelam dan Galeri Motor Bandong mengalami peningkatan dan 
penurunan jumlah pengunjung dari tahun 2013-2018. Jumlah pengunjung pada tahun 2013 sebanyak 
12.400 orang, tahun 2014 sebanyak 11.400 orang, tahun 2015 sebanyak 10.704 orang, tahun 2016 
sebanyak 11.180 orang, tahun 2017 sebanyak 22.291 orang, dan tahun 2018 sebanyak 20.538 orang. 
Meskipun begitu, hingga saat ini potensi wisata yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Bahkan masih ada yang belum mengetahui potensi wisata tersebut.  
Potensi wisata Kabupaten Sintang yang besar ternyata tidak sejalan dengan sektor promosi. 
Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sintang yaitu Dr. Hendrika, SSos, MSi, 
mengakui promosi untuk objek wisata Kabupaten Sintang masih kurang dilakukan. Pada tahun 2019 ia 
memastikan akan lebih intensif mempromosikan potensi wisata di Kabupaten Sintang. Selain itu, ia 
juga berharap Kabupaten Sintang bisa menjadi destinasi wisata pilihan wisatawan1. 
Industri pariwisata di Kabupaten Sintang juga belum dikenal banyak orang. Beberapa kegiatan 
event promosi pariwisata sebagai pendukung kepariwisataan seperti Gebyar Wisata dan Budaya, 
Gawai Dayak, Festival Investasi, Pameran Pembangunan, Sintang Expo dan lainnya hanya diadakan 
pada waktu tertentu. Tempat khusus informasi pariwisata juga belum terdapat di Kabupaten Sintang. 
Adapun informasi pariwisata yang dimuat hanya melalui media online yang masih belum lengkap 
serta belum terjamin keakuratannya. 
Dilihat dari berbagai aspek potensi dan permasalahan yang ada, Kabupaten Sintang memiliki 
potensi wisata yang cukup berlimpah tetapi tidak diimbangi dengan sektor informasi dan promosi. 
Oleh karena itu, dibutuhkan keberadaan sebuah pusat informasi dan promosi untuk menanggapi 
kebutuhan pariwisata di Kabupaten Sintang dan sekitarnya, dalam bentuk Pusat Pariwisata Kabupaten 
Sintang. Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang dapat menjadi wadah dalam berbagai macam fungsi 
informasi dan promosi beserta pendukungnya agar dapat memberikan pengalaman, kesan yang tidak 
diperoleh melalui internet, buku paduan pariwisata, dan diharapkan dapat meningkatan kunjungan 
wisatawan yang datang. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut Mayers (2009) pariwisata ialah aktivitas perjalanan yang dilakukan sementara waktu 
dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari 
nafkah melainkan hanya untuk memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau libur 
dan tujuan lainnya. Menurut Soekadijo (1996) pariwisata adalah gejala yang kompleks dalam 
masyarakat, di dalamnya terdapat hotel, objek wisata, suvenir, pramuwisata, angkutan wisata, biro 
perjalanan wisata, rumah makan dan banyak lainnya. Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 
2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 
pemerintah daerah dan pengusaha. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 mengklasifikasikan usaha 
pariwisata terdiri dari daya tarik wisata, kawasan pariwisata, jasa transportasi wisata, jasa perjalanan 
wisata, jasa makanan dan minuman, penyediaan akomodasi, penyelenggaraan kegiatan hiburan dan 
rekreasi, jasa informasi pariwisata, jasa konsultan pariwisata, jasa pramuwisata, wisata tirta, dan spa. 
Fungsi, manfaat, dan penempatan lokasi Pusat Pariwisata menggunakan Peraturan Menteri 
Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 
Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata. Fungsi dan manfaat Pusat Informasi Wisata/TIC yaitu terdiri 
dari promosi, travel advice and support, dan edukasi. Penempatan lokasi Pusat Informasi Wisata/TIC 
diperbolehkan untuk memilih lokasi yang sesuai dengan kemampuan dan yang paling 
merepresentasikan daerah masing-masing. Adapun ketentuan untuk penempatan lokasinya yaitu, 
Pusat Informasi Wisata/TIC yang terletak di pusat kota (harus strategis dan mudah dijangkau oleh 
pengunjung, disarankan dipilih lokasi yang aksesibilitasnya mudah dicapai, baik menggunakan 
transportasi umum maupun transportasi pribadi), Pusat Informasi Wisata/TIC yang terletak di tempat 
kedatangan (seperti terminal bus, bandara, stasiun, maupun pelabuhan, harus strategis, mudah 
dilihat, dan mudah dicapai oleh pengunjung), Pusat Informasi Wisata/TIC yang terletak di daya tarik 
wisata (harus strategis, mudah dilihat, dan mudah dicapai oleh pengunjung). 
Perancangan ini menggunakan metode desain menurut Jones (1992) yang terdiri dari tahap 
gagasan, identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, sintetis / kosep, dan tahap rancangan. 
Adapun proses perancangan menurut Nuraini (2010) diartikan sebagai rangkaian tindakan untuk 
mentransformasikan input menjadi output sesuai dengan tuntutan kriteria perancangan. Proses 
perancangan bertujuan untuk menafsirkan dan menjawab kebutuhan manusia, melalui penciptaan 
fasilitas pelayanan, bentuk-bentuk arsitektur yang sesuai dengan tuntutan fungsi serta nilai-nilai 
budaya yang ada. Proses perancangan menurut Nuraini (2010) terdiri dari tiga tahapan, yaitu 
membuat program yang berkaitan dengan penggunaan daftar untuk mencatat kebutuhan serta 
keinginan pemberi tugas, merencanakan yang berkaitan dengan penggunaan diagram untuk 
mengembangkan hubungan antara kebutuhan-kebutuhan tersebut, dan merancang yang berkaitan 
dengan penggunaan gambar untuk mengembangkan gagasan ruang dalam bangunan yang dimaksud. 
Contoh kasus Malaysia Tourism Centre menggunakan corak arsitektur kolonial yang 
mencerminkan era pada saat dibangun, fasilitas ruang terdiri dari tourist information counter, travel 
business, money chargers, konter polisi, konter internet, auditorium mini, aula, audio visual, bistro, 
restoran, toko souvenir, teater saloma, halaman saloma, ruang saloma, ruang pertemuan, ruang 
                                                 
1
 https://www.pontianakpost.co.id/akui-kurang-promosikan-wisata berjudul “Akui Kurang Promosikan Wisata” 
berisikan tentang berita kurangnya promosi objek wisata Kabupaten Sintang, diakses tanggal 12 Februari 2019. 
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studio, dan panggung terbuka2. Asakusa Culture and Tourism Center menggunakan gaya arsitektur 
vernakular dari bangunan Machiya (town house tradisional Jepang), fasilitas ruang terdiri dari ruang 
informasi, ruang workshop, kantor pengelola, ruang konferensi, ruang serbaguna, dan ruang teater3. 
Chetian Tourist Center menggunakan gaya arsitektur tradisional setempat yang dibangun dengan 
menggunakan batu-batu biru lokal, fasilitas ruang terdiri dari main entrance (penerima tamu dan 
info), aula/ruang resepsi, ruang pameran, galeri, ruang teh, kantor pribadi dan toilet4. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang terletak di lahan milik Pemerintah, Jalan 
PKP Mujahidin, Tanjung Puri, Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat, dengan luas 
lahan 7.048,4 m². Lokasi tersebut dipilih berdasarkan beberapa ketentuan, yaitu UU Nomor 26 Tahun 
2007 tentang Penataan Ruang, peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang Tahun 2015 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sintang Tahun 2016 – 2036, dan peraturan Menteri 
Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 
Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata. Berdasarkan ketentuannya, lokasi perancangan memiliki 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 61-75 % dari luas lahan, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) wilayah 
kepadatan tinggi sebesar 2,5 dan Garis Sempadan Bangunan (GSB) sebesar 22,6 meter. Berdasarkan 
kekurangan dan kelebihannya, lokasi tersebut berada di pusat kota, strategis, mudah dijangkau, serta 
aksesibilitasnya mudah dicapai baik menggunakan transportasi umum maupun transportasi pribadi. 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 1: Tautan Lingkungan Lokasi Perancangan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang  
 
4. Landasan Konseptual 
 
Landasan konseptual perancangan terdiri dari analisis fungsi, pelaku, ruang, eksternal, gubahan 
bentuk, struktur, dan utilitas. Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang berfokus pada pemenuhan fungsi 
perancangan. Konsep fungsional dituangkan dalam bentuk fungsi bangunan yang terdiri dari fungsi 
utama (primer), pendukung (sekunder), dan penunjang (tersier). Fungsi utama (primer) terdiri dari 
fungsi informasi dan promosi. Fungsi pendukung terdiri dari fungsi edukasi, pertunjukan terbuka dan 
pengelola. Fungsi penunjang terdiri dari fungsi komersil dan servis. Analisis fungsi tersebut kemudian 
dituangkan ke dalam ide fungsional dengan tema panca indera manusia, mengacu pada Gambar 2. 
                                                 
2
 http://www.matic.gov.my/en berjudul “MaTic Malaysia Tourism Centre” berisikan tentang fasilitas Malaysia 
Tourism Centre, diakses tanggal 1 Maret 2019. 
3
 https://www.archdaily.com/801983/chetian-tourist-center-west-line-studio berjudul “Chetian Tourist Center / 
West-line studio” berisikan tentang fasilitas Chetian Tourist Center, diakses tanggal 2 Maret 2019. 
4
 https://www.archdaily.com/251370/asakusa-culture-and-toursim-center-kengo-kuma-associaters berjudul 
“Asakusa Culture and Tourism Center / Kengo Kuma & Associates” berisikan tentang fasilitas Asakusa Culture 
and Tourism Center, diakses tanggal 2 Maret 2019. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 2: Analisis Fungsi dan Ide Perancangan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang  
 
Analisis pelaku diperoleh berdasarkan kegiatan masing-masing fungsi yang ada di Pusat 
Pariwisata Kabupaten Sintang. Fungsi informasi, promosi, edukasi, dan pertunjukan terbuka 
menghasilkan pelaku pengunjung yang terdiri dari wisatawan umum, pengunjung akademik, 
pengunjung khusus dan pengunjung VIP. Fungsi pengelola menghasilkan pelaku pengelola yang terdiri 
dari kepala/ketua, wakil ketua, staf keuangan, staf administrasi, staf informasi pariwisata, staf 
promosi, tour guide, staf teknologi informasi, staf teknisi, petugas ticketing, staf travel business, dan 
petugas money changers. Fungsi komersil menghasilkan pelaku penyewa. Fungsi Servis menghasilkan 
petugas servis yang terdiri dari petugas keamanan, parkir, office boy/girl, supir (mobil travel), petugas 
locker, dan kasir.  
Analisis kebutuhan ruang dilakukan untuk mendapatkan ruang-ruang yang dibutuhkan dengan 
mengidentifikasi aktivitas pelaku dari setiap fungsi dan analisa terhadap contoh kasus. Analisa 
kebutuhan ruang menghasilkan ruang-ruang yang dikelompokkan dalam empat jenis sifat ruang yaitu 
publik, semi publik, privat, dan servis. Diperolehlah jumlah kebutuhan ruang pada Pusat Pariwisata 
Kabupaten Sintang sebanyak 71 ruang, beberapa di antaranya mengacu pada Tabel 1. 
 
Tabel 1: Program Ruang Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang  
 
NO. 
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Sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
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Analisis besaran ruang dilakukan untuk memperoleh kapasitas besaran ruang dari kebutuhan 
ruang yang telah didapat. Analisis besaran ruang Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang mengacu pada 
standar dimensi menurut Neufert (1996), Neufert (2002), contoh kasus, dan analisa penulis. Analisis 
besaran ruang dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu, menganalisa jumlah ruang yang akan 
digunakan, kapasitas yang akan ditampung, mencari standar dimensi ruang melalui hitungan standar 
dimensi dan kapasitas ruang, kemudian mengalikan dengan persentase sirkulasi sehingga 
diperolehlah total luasan tiap ruangnya. Analisis besaran ruang terdiri dari besaran ruang dalam dan 
ruang luar bangunan. Besaran ruang dalam terdiri dari fasilitas informasi, promosi, edukasi, 
pengelola, komersil, dan servis. Besaran ruang area luar terdiri dari fasilitas pertunjukan terbuka, pos 
satpam, area parkir mobil, area parkir motor, area parkir bus, dan ruang gerak untuk taman. Adapun 
total keseluruhan besaran ruang Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang mengacu pada Tabel 2. 
 






TOTAL BESARAN RUANG 
(Luas Besaran Ruang + Sirkulasi) 
1. Informasi dan Promosi 1.396 m² 
x 20 % 
Total Luasan Area Dalam = 587 m² 
3.522 m² 
(untuk Area Dalam Bangunan)
 
2. Edukasi 427 m² 
3. Pengelola 278 m² 
4. Komersil 598 m² 
5. Servis 236 m² 
6. Servis (Area Luar) 931,15 m² x 100 % 
Total Luasan Area Luar = 1.019,15 m² 
2.038,3 m
2 
(untuk Area Luar Bangunan)
 7. Pertunjukan Terbuka 88 m² 
TOTAL KESELURUHAN 5.560,3 m2 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 
Hasil dari program ruang juga dianalisis untuk menemukan keterkaitan antar ruang-ruang yang 
menyusun Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang, dalam bentuk analisis hubungan ruang. Analisis 
hubungan ruang juga membantu dalam penyusunan organisasi ruang. Analisis organisasi ruang 
digunakan untuk mengetahui gambaran dasar tata letak ruang yang berhubungan langsung, 
berhubungan tidak langsung dan tidak berhubungan. Adapun organisasi ruang Pusat Pariwisata 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 3: Organisasi Ruang Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
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Analisis eksternal Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang terdiri dari zonasi, perletakan, sirkulasi, 
orientasi dan vegetasi. Analisis zonasi mempertimbangkan kebisingan, sirkulasi, view ke dalam 
maupun ke luar site. Hasil analisis menempatkan zona semi publik sebagai fungsi utama bangunan 
berada di tengah site (di antara zona servis bagian barat dan zona servis bagian timur). Zona publik 
berada di area timur dekat dengan jalan utama, karena dapat menarik pengunjung dan juga 
merupakan area yang berpotensi mendapat sinar matahari pagi, sedangkan zona privat berada di 
bagian selatan site yang mengarah ke bagian barat, guna menghindari kebisingan.  
Analisis perletakan dipengaruhi oleh data peraturan, iklim, kebisingan, dan view ke dalam dan ke 
luar site. Hasil analisis massa bangunan berada di tengah site menjauhi arah timur site. Perletakan 
tersebut dengan alasan untuk menghindari atau meminimalisir getaran yang bersumber dari jalan 
utama, mengikuti peraturan garis sempadan, agar mendapat view ke luar dan ke dalam site yang baik.  
Analisis orientasi mempertimbangkan iklim, view ke luar site, kebisingan dan sirkulasi. Hasil 
analisis orientasi menempatkan arah hadap utama massa bangunan ke arah timur (ke arah jalan 
utama). Orientasi tersebut berdasarkan pertimbangan visual yang baik dari luar dan dalam site serta 
potensi pencahayaan matahari dari arah timur. Selain itu, untuk memperoleh view dari kejauhan, 
orientasi sisi kanan dan kiri massa bangunan diarahkan ke pusat aktivitas kendaraan (bundaran).  
Analisis sirkulasi mempertimbangkan alur sirkulasi kendaraan, kebisingan, iklim, dan view pada 
site. Hasil analisis sirkulasi menempatkan sirkulasi keluar dan masuk pejalan kaki yaitu dari bagian 
tengah timur site agar dapat menuju langsung ke entrance bangunan. Sirkulasi kendaraan menuju site 
masuk dari sisi kanan timur site (yang berdekatan dengan jalan utama), berdasarkan pertimbangan 
letak area drop off. Sirkulasi keluar dari site melalui sisi kiri timur site. Sirkulasi kendaraan pengelola 
dan pemadam kebakaran dapat mengelilingi jalur di bagian barat site. 
Analisis vegetasi dilakukan berdasarkan data tapak yaitu iklim, view ke luar dan ke dalam site, 
dan keistimewaan fisik alamiah. Analisis vegetasi menghasilkan vegetasi pelindung, peredam dan 
peneduh menggunakan pohon pucuk merah yang ditempatkan pada bagian pinggir dari barat, utara 
dan timur site. Vegetasi pembatas menggunakan tanaman hias seperti bunga soka yang ditempatkan 
pada pinggir dari selatan site, untuk membatasi antara parit besar dengan site serta menjadi tanaman 
hias di area timur site. Vegetasi pengarah di dalam site menggunakan pohon palem putri. Adapun 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 4: Hasil Analisa Tapak Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Analisis bentuk dibuat berdasarkan bentuk-bentuk ruang dasar yang memiliki kondisi khusus dari 
setiap fungsi dan juga analisa terhadap tapak. Bentukan ruang-ruang yang mendominan akan 
menjadi pertimbangan dari bentuk dasar bangunan. Berdasarkan wujud dasar ruang dari fungsi 
informasi dan promosi, fungsi edukasi, fungsi pengelola dan fungsi komersil, bentuk dasar massa 
bangunan ialah persegi. Analisis bentuk dasar tersebut kemudian dikembangkan ke dalam analisa 
terhadap tapak, untuk menemukan konsep bentuk utama dari Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang. 
Adapun analisis bentuk Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang mengacu pada Gambar 5. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 5: Analisis Bentuk Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Gubahan bentuk Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang merupakan hasil analisis bentuk yang 
dikembangkan menjadi bentuk yang lebih lengkap dengan pertimbangan konsep dan arsitektur 
lingkungan. Konsep fasad bangunan menerapkan konteks lokal daerah yang menyerupai bangunan 
panggung, atap pelana, dan menggunakan beberapan ornamen Dayak, seperti motif Pakis, motif 
Borneo Tree of Life, dan motif Tombak. Unsur Dayak dipilih karena merupakan salah satu mayoritas 
suku yang berada di Kabupaten Sintang dan harus dijaga eksistensinya. Adapun gubahan bentuk 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 6: Konsep Gubahan Bentuk Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
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Analisis struktur dilakukan dengan beberapa pertimbangan, meliputi fungsi bangunan, besaran 
ruang, ukuran material yang digunakan, kondisi tanah, serta iklim pada lokasi perancangan sehingga 
menghasilkan konsep struktur bangunan. Analisis struktur menghasilkan konsep struktur atas dan 
struktur bawah yang akan digunakan pada bangunan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang. Adapun 
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Gambar 7: Konsep Struktur Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Analisis utilitas Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang mencakup air bersih, sanitasi, keamanan 
terhadap kebakaran, tata udara, informasi dan komunikasi, keamanan bangunan, jaringan listrik dan 
pengkabelan. Berdasarkan analisis air bersih, sistem yang digunakan ialah down feed, dengan 
pertimbangan efisiensi bangunan berlantai lebih dari satu. Sistem down feed bekerja dengan cara 
memompa air dari bawah ke reservoir atas, kemudian disalurkan ke outlet air secara gravitasi. 
Berdasarkan analisis sistem sanitasi, air kotor dari lavatory, wastafel, dari pantri, kios kuliner 
diolah menggunakan bak kontrol, kemudian dialirkan ke sumur resapan, setelah itu diteruskan ke riol 
kota atau drainase. Air limbah dialirkan dan ditampung ke dalam septic tank. Adapun jumlah septic 
tank yang diperlukan ialah sebanyak tiga buah. 
Berdasarkan analisis keamanan terhadap kebakaran dibagi menjadi dua, yaitu area luar dan area 
dalam bangunan. Area dalam bangunan memerlukan alarm pendeteksi kebakaran, sprinkler, hidran 
gedung, APAP, dan tangga darurat. Area luar bangungan memerlukan satu buah hidran halaman dan 
jalur pemadam kebakaran dengan lebar jalan minimal 4 meter. 
Berdasarkan analisis tata udara, penghawaan buatan menggunakan sistem unit yang terdiri dari 
AC split, AC floor stand, dan kipas angin. AC split dan floor standing diaplikasikan pada area informasi, 
travel business, ruang audio visual, ruang serbaguna, ruang pameran dan ruang-ruang galeri. Kipas 
angin diaplikasikan pada ruang fungsi komersil, pengelola dan lainnya. 
Berdasarkan analisis informasi dan komunikasi, Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang memerlukan 
instalasi tata suara, jaringan telepon, dan jaringan multimedia. Instalasi tata suara digunakan untuk 
memutar musik dan memberi pengumuman. Jaringan telepon digunakan untuk menghubungkan 
telepon dari front desk ke unit extention phone. Jaringan multimedia digunakan untuk 
menghubungkan jaringan wifi ke ruang tertentu dan dapat juga diakses melalui gadget. 
Berdasarkan analisis keamanan bangunan, sistem keamanan menggunakan CCTV outdoor 
berupa bullets, dan CCTV indoor berupa dome, yang terhubung ke ruang kontrol CCTV. Area yang 
disorot CCTV outdoor dapat berupa tempat parkir, area kedatangan, dan area keluar. Area yang 
disorot CCTV indoor dapat berupa ruangan yang memerlukan pemantauan khusus dan ruangan 
dengan aktivitas relatif ramai. 
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Berdasarkan analisis jaringan listrik dan pengkabelan, aliran listrik utama bersumber dari PLN. 
Pemasok daya alternatif listrik pada bangunan menggunakan genset dengan kapasitas 100 kVa. Aliran 
untuk panel listrik dibagi menjadi lighting panel, kontrol panel, power panel dan emergency panel.  
 
5. Hasil Perancangan 
 
Keseluruhan analisis perancangan menghasilkan gambar site plan, denah, tampak, potongan, 
suasana ruang luar dan suasana ruang dalam. Gambar site plan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
menunjukkan sirkulasi kendaraan dan juga akses keluar masuk site. Terdapat area publik yang 
didesain dalam bentuk plaza pada gambar site plan. Area plaza terhubung dengan parkiran 
pengunjung dan berdekatan dengan area drop off. Area plaza tersebut berfungsi sebagai tempat 
pertunjukan terbuka atau kegiatan sejenisnya dan juga dapat menjadi tempat untuk melaksanaan 
kegiatan upacara bagi pengelola. Terdapat dua buah pos satpam di dekat gerbang kedatangan dan 
gerbang keluar. Terdapat 48 parkir mobil pengunjung, 53 parkir motor pengunjung, 2 parkir bus, 5 
parkir mobil travel, 9 parkir mobil pengelola dan 18 parkir motor pengelola. Selain itu, terdapat 
perletakan titik sanitasi seperti ground water tank, septic tank, bak kontrol dan sumur resapan. 
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Gambar 8: Site Plan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Denah Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang terdiri dari denah lantai 1, lantai 2, dan lantai 3. 
Lantai 1 dijadikan sebagai tempat publik yang mewadahi fungsi penunjang seperti komersil dan 
servis, karena aksesnya terhubung langsung dengan area publik. Fungsi komersil terdiri dari kios 
suvenir, kios makanan dan minuman, kios oleh-oleh makanan, area makan dan minum serta retail 
travel. Fungsi servis terdiri dari lavatory, mushola, janitor, ATM galeri, ruang laktasi, area tunggu, dan 
area jemput penumpang. Adanya pemisahan antara entrance pengelola dan pengunjung pada denah 
lantai 1. Entrance pengelola berada pada bagian kanan belakang bangunan yang terhubung ke lobby 
penglola. Entrance pengunjung berada di bagian tengah dari depan bangunan, yang diarahkan 
melalui tangga utama untuk menuju ke lantai 2. Adapun denah lantai 1 Pusat Pariwisata Kabupaten 
Sintang mengacu pada Gambar 9. 
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Gambar 9: Denah Lantai 1 Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Lantai 2 mewadahi fungsi semi publik (utama), fungsi pendukung, fungsi pengelola dan beberapa 
fungsi servis. Fungsi utama pada lantai 2 yaitu area informasi, galeri pajangan informasi wisata, travel 
business dan konsultasi wisata, area teknologi informasi dan internet, dan ruang ticketing. Fungsi 
pendukung berupa money changers dan ruang kelas. Fungsi pengelola berupa ruang kepala, staf, dan 
lainnya. Terdapat juga dua tangga di sisi kanan dan kiri area lobby yang terhubung ke lantai 3. Adapun 
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Gambar 10: Denah Lantai 2 Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
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Lantai 3 mewadahi fungsi semi publik yang juga terdapat fungsi utama di dalamnya, fungsi 
edukasi dan beberapa fungsi servis. Fungsi utama pada lantai 3 berupa ruang pameran, galeri 
interaksi, dan ruang audio visual. Fungsi edukasi berupa ruang seminar. Adapun denah lantai 3 Pusat 
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Gambar 11: Denah Lantai 3 Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Tampak bangunan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang menggunakan unsur lokal daerah yang 
diimplementasikan melalui bentuk bangunan, atap, ornamen, bentukan secondary skin guna 
menonjolkan identitas dan nilai lokal daerah. Tampak depan menampilkan fasad utama yang terdapat 
ornamen Dayak, yaitu motif Borneo Tree of Life pada bagian tengah, motif Tombak pada bagian 
dinding atap, motif Pakis pada bagian kolom, balok dan jendela. Tampak belakang menampilkan 
entrance pengelola, teras dan double skin yang digunakan untuk mengurangi panas matahari sore. 
Tampak samping kanan dan samping kiri menampilkan bagian entrance yang menyerupai bangunan 
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Gambar 12: Tampak Bangunan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
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Potongan bangunan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang memperlihatkan prinsip struktur 
bangunan, kedudukan elemen bangunan, konstruksi, bentukan, ukuran, serta bahan bangunan. 
Struktur bangunan terdiri dari struktur atas dan struktur bawah. Struktur atas terdiri dari kolom, 
balok, plat lantai, tangga dari rangka beton, dinding dari bata ringan, secondary skin dari material ACP 
ukir dan baja hollow, serta rangka atap baja profil dengan penutup atap bitumen genteng. Strukutur 
bawah menggunakan tiang pancang mini pile. Adapun potongan bangunan Pusat Pariwisata 
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Gambar 13: Potongan Bangunan Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Susana ruang luar yang akan ditampilkan di antaranya ialan view dari jalan utama (PKP 
Mujahidin). View dari jalan utama memperlihatkan adanya jalur masuk pejalan kaki, plang nama 
bangunan pada bagian tengah, area parkir kendaraan dan fasad depan bangunan. Adapun view dari 
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Gambar 14: View dari Jalan Utama Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
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Selain itu, susana ruang luar yang akan ditampilkan ialah gerbang masuk, area plaza, view mata 
manusia, dan entrance utama. Gerbang masuk merupakan jalur masuk untuk kendaraan dengan lebar 
jalan 6 meter dan gerbang tersebut membentuk tiang yang terdapat ornamen Dayak motif Pakis di 
tengahnya. Area plaza memperlihatkan adanya halaman melingkar yang terdapat lambang pesona 
Indonesia dan susunan tangga menyerupai ampiteater sebagai tempat duduk penonton. View mata 
manusia terhadap bangunan menampilkan perspektif bangunan dari sudut pandang manusia. 
Entrance utama menampilkan suasana area kedatangan pengunjung yang mengarahkan ke fungsi 
utama bangunan melalui dua tangga utama. Adapun suasana ruang luar Pusat Pariwisata Kabupaten 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 15: Suasana Ruang Luar Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Suasana ruang dalam memperlihatkan gambar visualisasi Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
yang terdiri dari ruang-ruang utama dari lantai 1, lantai 2 dan lantai 3 bangunan. Setiap suasana 
eksterior menampilkan penggunaan material interior, yang terdiri dari penutup lantai, dinding, plafon, 
hingga pencahayaan pada ruangan. Suasana ruang dalam lantai 1 yang ditampilkan ialah kios suvenir, 
kios makanan dan minuman, kios oleh-oleh makanan, area makan dan minum serta retail travel yang 
merupakan fasilitas komersil. Fungsi komersil tersebut memperlihatkan adanya akses yang bebas 
untuk dijangkau karena merupakan area publik. Adapun suasana ruang dalam lantai 1 Pusat 
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Gambar 16: Suasana Ruang Dalam Lantai 1 Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Suasana ruang dalam lantai 2 memperlihatkan area informasi, galeri pajangan informasi wisata, 
area travel business dan konsultasi wisata, area teknologi informasi dan internet, sebagai fungsi 
utama dari Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang. Suasana area informasi memperlihatkan adanya meja 
resepsionis sebagai tempat untuk melayani informasi dan penggunaan ornamen Dayak (motif Pakis) 
pada bagian dinding yang dilapisi HPL motif serut kayu. Suasana galeri pajangan informasi wisata 
memperlihatkan adanya gambar objek wisata pada stand pajangan, pencahayaan alami yang masuk 
dari jendela, penutup lantai dan plafon PVC yang bermotif serut kayu.  Suasana area travel business 
dan konsultasi wisata memperlihatkan adanya tempat untuk melayani pengunjung dan dinding yang 
menggunakan material multiplek lapis HPL motif serut kayu. Suasana area teknologi informasi dan 
internet memperlihatkan adanya meja-meja komputer yang bersebelahan dengan jendela 
alumunium dengan kaca bening bermotif Dayak (Pakis) di bagian tengahnya. Adapun suasana ruang 
dalam lantai 2 Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang mengacu pada Gambar 17. 
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Gambar 17: Suasana Ruang Dalam Lantai 2 Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang 
 
Suasana ruang dalam lantai 3 memperlihatkan ruang pameran, galeri interaksi, dan ruang 
serbaguna. Ruang pameran dan galeri interaksi merupakan fungsi utama dari fasilitas informasi dan 
promosi. Ruang serbaguna merupakan fungsi pendukung dari fasilitas edukasi. Suasana ruang 
pameran memperlihatkan adanya perabot berisi pajangan, lantai bermotif serut kayu, penggunaan 
AC, pencahayaan buatan dari lampu-lampu, dan adanya pencahayaan yang masuk dari jendela. 
Suasana galeri interaksi memperlihatkan adanya susunan perabot teknologi dengan ruangan yang 
menggunakan pencahayaan dan penghawaan buatan. Suasana ruang serbaguna memperlihatkan 
adanya susunan kursi yang menghadap ke arah panggung, plafon PVC bermotif serut kayu, penutup 
lantai bermotif serut kayu, dan pencahayaan alami yang masuk melalui jendela kaca. Adapun suasana 
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Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang merupakan sarana dan prasarana untuk kegiatan informasi 
dan promosi khususnya bidang pariwisata. Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang menggunakan ide 
fungsional pada perancangannya dengan tema panca indera yang dianalogikan manusia sebagai 
penerima informasi. Ide fungsional tersebut diterapkan ke dalam tata ruang dalam, tata ruang luar 
dan bentuk bangunan. Fungsi Pusat Pariwisata Kabupaten Sintang terdiri dari fungsi informasi dan 
promosi sebagai fungsi utama, fungsi edukasi, pertunjukan terbuka, dan pengelola sebagai fungsi 
pendukung, fungsi komersil dan servis sebagai fungsi penunjang. Fungsi utama terdiri dari ruang 
informasi, galeri pajangan informasi wisata, travel business dan konsultasi wisata, area teknologi 
informasi dan internet, ruang audio visual, ruang pameran, dan galeri interaksi. Fungsi pendukung 
terdiri dari ruang kelas, ruang serbaguna, ruang-ruang pengelola, dan area plaza yang menjadi bagian 
tata ruang luar untuk kegiatan informasi dan promosi kepariwisataan. Fungsi penunjang terdiri dari 
kios suvenir, kios makanan dan minuman, kios oleh-oleh makanan, area makan dan minum, retail 
travel, lavatory, area tunggu, area jemput penumpang, ruang laktasi, janitor dan lainnya. Bentuk 
bangunan yang dihasilkan dari tata ruang dalam dan analisa bentuk menerapkan konteks lokal daerah 
dengan tujuan menginformasikan nilai budaya dalam wujud fasad yang menyerupai bangunan 
panggung, atap pelana, dan ornamen motif Dayak. 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 8 / Nomor 1 / Maret  2020  Hal 107 
Ucapan Terima Kasih 
 
Ucapan syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Terima kasih kepada dosen 
pembimbing Proyek Tugas Akhir yaitu bapak Muhammad Nurhamsyah, S.T., M.Sc. selaku pembimbing 
utama dan bapak Tri Wibowo Caesariadi, S.T., M.T. selaku pembimbing pendamping, yang telah 
banyak memberikan bimbingan, pembelajaran, saran, serta motivasi kepada penulis. Terima kasih 
kepada orang tua dan saudara penulis yang senantiasa memberikan dukungan, doa, dan 
pengorbanan baik secara moril maupun materil. Terima kasih kepada teman-teman penulis yang 




Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sintang. 2019. Data Pengunjung Galeri Motor Bandong dan Bukit Kelam 
Kabupaten Sintang Tahun 2018. Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang. Sintang 
Jones, J. C. 1992. Design Methode. John Wiley & Sons. New York 
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. 2018. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indoneisa Nomor 3 Tahun 2018 
tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata. Kementerian Pariwisata 
Republik Indonesia. Jakarta 
Mayers, K. 2009. Pengertian Pariwisata. Unesco Office. Jakarta 
Neufert, E. 1996. Data Arsitek Jilid 1. Erlangga. Jakarta 
Neufert, E. 2002. Data Arsitek Jilid 2. Erlangga. Jakarta 
Nuraini, C. 2010. Metode Perancangan Arsitektur. Karya Putra Darwati. Bandung 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang. 2015. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sintang Tahun 2016 – 2036. 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang. Sintang 
Sekretariat Negara Republik Indonesia. 2007. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Rencana 
Detail Tata Ruang Kota. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68. Sekretariat Negara Republik 
Indonesia. Jakarta 
Sekretariat Negara Republik Indonesia. 2009. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Sekretariat 
Negara Republik Indonesia. Jakarta 
Soekadijo, R.G. 1996. Anatomi Pariwisata. PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta 
